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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan anugerah-

Nya, sehingga buku "Manajemen Mutu Pendidikan" ini dapat 

terselesaikan. Setiap langkah dalam proses penulisan ini senantiasa 

ditemani oleh petunjuk dan kebijaksanaan-Nya, memotivasi kami 

untuk terus berupaya memberikan yang terbaik untuk dunia 

Pendidikan. Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, 

dunia pendidikan terus menghadapi berbagai tantangan dan 

perubahan. Hal ini memerlukan adaptasi dan inovasi dari para 

pemangku kebijakan dan praktisi pendidikan. Buku ini merupakan 

refleksi dari upaya-upaya tersebut, mencoba untuk memberikan 

solusi dan arahan dalam menghadapi dinamika pendidikan saat ini. 

Pentingnya manajemen mutu dalam pendidikan tidak bisa 

diabaikan. Dengan semakin ketatnya persaingan di era global, institusi 

pendidikan dituntut untuk terus meningkatkan kualitasnya. Bukan 

hanya dalam hal kurikulum, tetapi juga dalam aspek-aspek lain seperti 

pengelolaan, pembelajaran, dan budaya organisasi. Oleh karena itu, 

buku ini mencoba untuk memberikan perspektif holistik mengenai 

manajemen mutu pendidikan, dengan harapan dapat menjadi 

referensi bagi para pendidik di seluruh negeri. 

Dalam era globalisasi yang penuh dengan persaingan, mutu 

pendidikan menjadi salah satu kunci keberhasilan sebuah bangsa. 

Kualitas pendidikan yang baik tidak hanya mempersiapkan generasi 

muda untuk bersaing di kancah global, tetapi juga membentuk 

karakter dan integritas individu. Pendidikan yang berkualitas tinggi 

adalah investasi untuk masa depan, mempersiapkan individu untuk 

menjadi pionir perubahan positif dalam masyarakat. 

Buku "Manajemen Mutu Pendidikan" ini hadir sebagai panduan 

bagi para pendidik, pemangku kebijakan, maupun stakeholder 

pendidikan lainnya dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di 

Indonesia. Dengan menggabungkan teori dan praktek, buku ini 

memberikan wawasan berharga mengenai bagaimana mengelola dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam perjalanan penulisan ini, 

banyak pengalaman dan pengetahuan yang kami bagikan, dengan 
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harapan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan 

pendidikan di tanah air. 

Terakhir, kami ingin menyampaikan penghargaan kepada para 

guru, dosen, dan semua pihak yang berkecimpung di dunia 

pendidikan. Dedikasi dan kerja keras Anda adalah inspirasi bagi kami 

dalam menulis buku ini. Harapan kami, buku ini dapat memberikan 

sedikit sumbangsih dalam upaya bersama memajukan pendidikan di 

Indonesia. 

Semoga melalui buku ini, kita dapat bersama-sama membangun 

sistem pendidikan yang berkualitas dan mampu menghasilkan 

generasi yang unggul. Terima kasih kepada semua pihak yang telah 

mendukung proses penulisan buku ini. Apresiasi khusus kami 

sampaikan kepada para reviewer, editor, dan semua individu yang 

telah memberikan masukan dan saran. 

Selamat membaca, dan semoga apa yang tertuang dalam buku ini 

dapat memberikan inspirasi dan manfaat bagi kita semua. Salam 

hangat dan terbaik dari penulis. 
 

       Tim Penyusun 
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BAB 1  

KONSEP DASAR MANAJEMEN 

MUTU TERPADU  

 

 

Sisca Septiani, S.Pd., M.Pd.  

STIE Wibawa Karta Raharja Purwakarta 
 

 

 

Pendahuluan  

Manajemen Mutu Terpadu (MMT) adalah suatu sistem manajemen 

yang berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan cara melibatkan 

pelanggan dan seluruh anggota organisasi. MMT bertujuan untuk 

meningkatkan mutu secara terus menerus melalui perbaikan proses 

dan produk/jasa yang dihasilkan. Manajemen Mutu Terpadu 

didefinisikan sebagai pendekatan sistematis yang mengintegrasikan 

teknik-teknik manajemen mutu dari berbagai disiplin dan sektor 

untuk mencapai tujuan organisasi (Goetsch & Davis, 2014).  

Dalam konteks pendidikan, MMT merujuk pada penerapan 

prinsip-prinsip ini untuk memastikan bahwa institusi pendidikan 

menyediakan pengalaman belajar yang konsisten dan berkualitas 

tinggi bagi peserta didiknya.  Menurut Sallis (Sutarto, 2015), MMT 

mencakup falsafah dan metode yang membantu organisasi mengelola 

perubahan dan mengatur agenda peningkatan mutu produk atau jasa 

yang mereka hasilkan/tawarkan untuk menjawab tuntutan 

pelanggan. 

Manajemen Mutu Terpadu (MMT) adalah pendekatan praktis dan 

strategis dalam menjaga eksistensi organisasi atau lembaga berbasis 

mutu (Rawis et al., 2021). Dalam konteks pendidikan, MMT 

merupakan sebuah filosofi metodologi tentang perbaikan secara terus 

menerus yang memberikan seperangkat alat praktis kepada institusi 
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Kriteria Model Malcolm 
Baldrige 

Model EFQM Model ISO 
dalam 

Pendidikan 
pendidikan di 
Amerika Serikat 
telah 
menerapkan 
model ini untuk 
mengukur dan 
meningkatkan 
kualitas 
pendidikan 
mereka 

Eropa 
menggunakan 
model ini untuk 
mendukung 
peningkatan 
mutu pendidikan 
mereka 

pendidikan 
yang 
mengadopsi 
standar ISO 
dalam 
pendidikan 
untuk 
mengelola 
mutu 
pendidikan 
mereka 

Sumber: diolah penulis 
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BAB 2  
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Pendahuluan 

Era globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi informasi, 

pendidikan memainkan peran kunci dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Standar mutu pendidikan menjadi penting 

karena menjamin kualitas proses dan hasil pendidikan yang 

diharapkan dapat memenuhi tuntutan zaman.  

Standar mutu pendidikan juga memastikan bahwa lembaga 

pendidikan memiliki kerangka kerja yang konsisten dalam 

menyediakan layanan pendidikan. Ini menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif di mana siswa dapat mengembangkan keterampilan 

dan pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja serta 

tuntutan dunia industri saat ini. Dengan adanya standar yang jelas, 

pendidik dan institusi dapat fokus pada penyempurnaan metode 

pengajaran, memaksimalkan sumber daya, dan mengukur 

keberhasilan dengan objektivitas. 

Tak kalah pentingnya, standar mutu pendidikan juga berfungsi 

sebagai alat akuntabilitas. Masyarakat, orang tua, dan pemangku 

kepentingan lainnya mendapat kepastian bahwa lembaga pendidikan 

menjalankan misinya dengan integritas dan komitmen tinggi terhadap 

pencapaian mutu pendidikan. Hal ini membangun kepercayaan publik 

terhadap sistem pendidikan dan memastikan bahwa generasi 

mendatang dibekali dengan pendidikan yang berkualitas dan relevan. 
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(Parker, 2019). Mengadopsi pendekatan berbasis tim dalam 

mengatasi tantangan juga menjadi ciri khas dari TQM. Tim lintas 

fungsi dapat membantu dalam mengidentifikasi area perbaikan 

dan merumuskan solusi yang inovatif (Davis, 2021). Pengambilan 

keputusan berbasis data menjadi prinsip kunci lainnya.  

Dengan mengumpulkan, menganalisis, dan memanfaatkan 

data, lembaga pendidikan dapat membuat keputusan yang lebih 

tepat dan terukur. Namun, sejatinya, jantung dari TQM adalah 

proses perbaikan yang berkelanjutan. Menggunakan siklus Plan-

Do-Check-Act (PDCA) atau metode serupa, lembaga dapat 

memastikan bahwa setiap inisiatif perbaikan dievaluasi dan 

ditingkatkan sesuai kebutuhan (Thomas & Samuel, 2020). 
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Pendahuluan  

Pendidikan adalah pilar utama dalam pembangunan masyarakat dan 

negara. Sebagai sebuah landasan penting, pendidikan mencerminkan 

visi dan misi suatu bangsa dalam menghadirkan generasi yang 

berkualitas. Namun, dalam era yang penuh dinamika seperti sekarang 

ini, ekspektasi terhadap mutu pendidikan terus bertambah tinggi. 

Semakin kompleksnya tantangan global dan kemajuan teknologi 

mengharuskan pendidikan untuk tidak hanya tetap relevan, tetapi 

juga untuk terus meningkatkan kualitasnya (Syahfril & Zelhendri, 

2017, t.t.).  

Pendidikan adalah fondasi yang tak tergantikan bagi 

perkembangan masyarakat dan individu. Kualitas pendidikan yang 

diselenggarakan di suatu negara memiliki dampak yang sangat besar 

terhadap kemampuan bangsa tersebut untuk bersaing secara global 

serta meningkatkan kesejahteraan warganya. Oleh karena itu, 

menjaga dan meningkatkan kualitas pendidikan adalah tugas yang 

sangat penting bagi setiap negara (Apriyanti Widiansyah, 2018, t.t.). 

Kualitas pendidikan tidak hanya mencakup pembelajaran akademis, 

tetapi juga keterampilan sosial, etika, dan nilai-nilai kemanusiaan. 
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berkualitas. Kualitas pendidikan yang lebih baik memiliki dampak 

jangka panjang yang signifikan pada perkembangan individu dan 

masyarakat secara keseluruhan. Dengan pemahaman yang lebih 

dalam tentang konsep dan langkah-langkah ini, lembaga-lembaga 

pendidikan dapat membentuk masa depan pendidikan yang lebih 

baik dan lebih berkualitas. Sistem manajemen mutu pendidikan 

adalah alat yang kuat untuk mencapai tujuan ini, dan ketika 

diterapkan dengan baik, hasilnya adalah meningkatnya mutu 

pendidikan dan kesiapan generasi muda untuk menghadapi 

tantangan masa depan. Dengan demikian, penting untuk terus 

mendorong inovasi dan perbaikan dalam pendidikan, sehingga 

pendidikan dapat menjadi kekuatan utama yang membentuk masa 

depan yang lebih cerah. 
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Peran Akreditasi Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 

Akreditasi merupakan proses penilaian yang dilakukan badan 

registrasi, lembaga, atau organisasi secara independen guna 

menentukan pencapaian standar atau kriteria tertentu suatu institusi 

dalam menjalankan program atau layanan yang telah diterapkan. 

Penerapan akreditasi dapat dilakukan pada berbagai konteks, seperti 

pendidikan, industri, layanan kesehatan, dan bidang lainnya. 

Permendikbud Nomor 13 Tahun (2018) Pasal 1 ayat 1 tentang 

Badan Akreditasi Nasional Sekolah/ Madrasah dan Badan Akreditasi 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal 

menjelaskan bahwa akreditasi merupakan kegiatan menilai kelayakan 

satuan pendidikan dasar dan menengah, satuan pendidikan anak usia 

dini dan pendidikan nonformal untuk memberikan jaminan mutu 

pendidikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

Permendikbud Nomor 5 Tahun (2020) Pasal 1 ayat 1 tentang 

Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi menjelaskan bahwa 

akreditasi merupakan kegiatan menilai dalam menentukan kelayakan 

program studi dan perguruan tinggi. 

Akreditasi dalam konteks pendidikan merupakan proses menilai 

mutu atau pencapaian standar pendidikan dari lembaga pendidikan, 

seperti sekolah, madrasah, perguruan tinggi, atau lembaga pendidikan 

lain. Akreditasi lembaga pendidikan bertujuan memastikan lembaga 
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menyeluruh, seperti data tenaga pengajar, keuangan, peserta didik, 

lulusan, dan data lain yang berhubungan dengan proses akreditasi. 

Manajemen data dan informasi yang baik membantu selama proses 

akreditasi.  

 

6. Kerjasama dengan Pihak Eksternal 

Keterlibatan pihak eksternal dalam kerjasama atau penggunaan 

jasa lulusan sebuah lembaga pendidikan merupakan salah satu hal 

penting yang harus dipersiapkan sebelum proses akreditasi. Pihak 

eksternal seperti usaha, industri, komunitas, atau lembaga lain 

yang memberikan kontribusi peningkatan mutu pendidikan.  

 

7. Audit Periodik 

Lembaga pendidikan harus melakukan penilaian dan evaluasi 

secara berkala untuk mengetahui kemajuan pencapaian standar 

mutu yang telah ditetapkan. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki 

dan mengembangkan aspek yang belum memenuhi standar. Audit 

periodik juga berfungsi menciptakan budaya peningkatan mutu 

pada warga lembaga pendidikan. 

 

 

**********  
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Manajemen Mutu  

Kualitas harus diproduksi secara ekonomis. Hanya jika peningkatan 

hasil perbaikan kualitas lebih tinggi daripada tambahan pengeluaran 

kualitas, maka produktivitas kualitas suatu perusahaan akan 

meningkat. Fakta bahwa kualitas produk yang tinggi secara 

fundamental dapat meningkatkan kesuksesan perusahaan telah 

dibuktikan dalam banyak penelitian. Para penulis mampu 

membuktikan secara empiris bahwa kualitas tinggi mengarah pada 

peningkatan keuntungan dibandingkan harga premium dalam jangka 

pendek, karena pelanggan ditawari nilai uang yang lebih baik (Yulius, 

2020).  

Dalam kasus seperti ini, kualitas merupakan insentif untuk 

membeli. Dalam jangka panjang, kualitas yang unggul akan 

menghasilkan peningkatan citra bagi perusahaan, yang dapat 

mengarah pada pertumbuhan berkelanjutan. Kualitas juga dapat 

menjadi nilai jual yang unik bagi suatu produk dan dengan demikian 

secara signifikan meningkatkan potensi penjualan suatu produk. Jelas 

kualitas adalah faktor kompetitif strategis.  

Selain itu, penerapan dan implementasi “Industri 4.0” dan 

“Kualitas 4.0” menjadi semakin penting. Hal ini didasarkan pada 

transformasi digital untuk memberikan respons yang memadai 

terhadap perubahan yang mengganggu dalam kaitannya dengan 



Manajemen Mutu Persaingan Global 

 

76 Paulus Robert Tuerah 

pelanggan. Daya saing global hanya dapat dicapai dengan sistem 

manufaktur kelas dunia seperti sistem manufaktur fleksibel dan 

sistem Just-in-time yang dapat menghasilkan variasi produk yang 

tinggi dengan ukuran lot yang kecil dan waktu pergantian yang 

singkat. 

Di pabrik Toyota di Jepang, Anda dapat melihat mobil dengan 

model dan warna berbeda bergantian dan mengalir dalam jalur 

produksi yang sama. Sistem just-in-time menjadikan Toyota 

sebagai benchmark bagi seluruh perusahaan mobil lain di dunia. Di 

Jepang, tren yang berkembang di beberapa industri, seperti 

pengerjaan logam, adalah menawarkan "pemesanan minimum satu 

potong" kepada pelanggan tanpa biaya tambahan. Rumusan pasti 

kegagalan di pasar ekspor adalah adanya waktu tunggu yang lama, 

pesanan minimum yang besar, dengan sedikit atau tanpa variasi 

produk. Dengan waktu tunggu dan waktu penyiapan yang singkat, 

produsen yang ramping dan kejam dapat memuaskan bahkan 

pelanggan yang "tidak masuk akal" yang sering berubah pikiran 

dan pesanannya dalam waktu singkat. Perusahaan TQ memandang 

pelanggan yang tidak masuk akal sebagai tambang emas, karena 

pesaing tidak mau melayani mereka (Domingo, 2003).  
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Pendahuluan 
Salah satu prinsip dalam manajemen mutu terpadu (total quality 

management) yaitu perbaikan secara berkesinambungan dengan 

berorientasi pada kepuasan konsumen atau pelanggan. Dalam 

pendidikan yang termasuk pelanggan terbagi menjadi dua; pelanggan 

eksternal dan internal. Diantara contoh pelanggan internal: pendidik, 

karyawan & bagian staf administrasi sekolah,  serta siswa. Sedangkan 

pelanggan eksternal adalah seluruh instansi terkait yang 

menggunakan produk pendidikan seperti;  masyarakat dunia usaha 

dan industri, penyelenggara negara, BUMN, bidang kesehatan, 

pariwisata dll.  

Begitu pentingnya lulusan pendidikan sehingga sangat dinanti 

oleh berbagai instansi dan sektor baik swasta maupun negeri untuk 

mampu menyelesaikan problem serta menemukan terobosan baru 

dalam berbagai bidang dalam sektor tersebut sesuai kebutuhan dan 

tuntutan zaman. Oleh karenanya itu, sepatutnya lulusan pendidikan 

dari berbagai bidang dan strata dituntut untuk berkualitas dalam 

peningkatan mutu pendidikan sesuai kebutuhan era-nya. 

Apa saja prinsip-prinsip dan unsur-unsur manajemen mutu 

terpadu (TQM)?. Apa saja strategi, metode, pendekatan, materi, dan 

proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang termuat dalam 

kurikulum yang diterapkan dalam manajemen mutu terpadu 
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Pendahuluan 
Setiap organisasi, apakah itu organisasi resmi maupun organisasi yang 

dibentuk berdasarkan kesamaan hobby, pasti memiliki budayanya 

masing-masing. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023), 

budaya adalah akal budi, pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah 

menjadi kebiasaan dan sukar diubah, sesuatu mengenai kebudayaan 

yang sudah berkembang (beradab, maju). Sedangkan organisasi 

berarti kelompok kerja sama yang diadakan antara orang-orang untuk 

mencapai suatu tujuan; kesatuan berupa susunan yang terdiri atas 

bagian, orang, dan sebagainya di dalam suatu perkumpulan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Jadi Budaya Organisasi dapat diartikan 

sebagai suatu kebiasaan yang terdapat di dalam suatu kelompok atau 

perkumpulan.  

Budaya organisasi dapat terbentuk melalui perilaku pimpinan 

organisasi dalam menjaga karyawan, bisnis, dan pemangku 

kepentingan (stakeholder). Pemimpin perusahaan sangat berperan 

dalam menciptakan dan suatu budaya organisasi. Hubungan yang 

terjadi di antara pemimpin dan budaya organisasi bukanlah suatu 
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dilakukan dengan merekam melalui video. Penerima atau lawan 

bicara memutar video untuk mengetahui kondisi pengirim pesan. 

  

Kesimpulan 
Setiap organisasi memiliki budaya yang berbeda dan ciri khasnya 

masing-masing. Jika suatu organisasi tidak memiliki budaya yang 

tepat untuk mendukung kegiatannya, maka hal ini dapat berdampak 

sangat besar pada kegiatan sehari-hari organisasi tersebut. Oleh sebab 

itu setiap anggota organisasi harus dapat menjaga dan 

mengembangkan budaya positif yang dimiliki organisasi sehingga 

dapat tercipta kondisi yang kondusif dan menyenangkan demi 

keberlangsungan organisasi tersebut. 

 

 

********* 

 

. 

Daftar Pustaka 

Adams, Susan. (2015). Corporate Culture Matters A Lot, Says New 

Study. 

https://www.forbes.com/sites/susanadams/2015/11/12/corporate

-culture-matters-says-new-study/?sh=f36e9722b41f.  

Barrett Values Centre. (2023). The Barrett Model-Seven Levels of 

Consciousness.  

https://www.valuescentre.com/barrett-model/.  

Burns, Jane & David Needle (2019). Business in Context: An 

Introduction to Business and its Environment. Cengage Learning. 

KBBI. (2023). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Budaya. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/budaya 

KBBI. (2023). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Organisasi.  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/organisasi. 

Kristina. (2021). Detik Edu - 10 Jenis Komunikasi Jaringan, Pelajar 

Sering Pakai Mana?. 

https://www.forbes.com/sites/susanadams/2015/11/12/corporate-culture-matters-says-new-study/?sh=f36e9722b41f
https://www.forbes.com/sites/susanadams/2015/11/12/corporate-culture-matters-says-new-study/?sh=f36e9722b41f
https://www.valuescentre.com/barrett-model/


Budaya Organisasi Pendidikan Serta Jaringan Komunikasi Dalam Pendidikan 

 

 

104 Reina A. Hadikusumo 

https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5698885/10-jenis-

komunikasi-jaringan-pelajar-sering-pakai-mana. 

 

Mahmutovic, Jasko. (2023). 12 Types of Organizational Cultures in 

2023.  

https://www.surveylegend.com/research/types-of-organizational-

culture/.  

Nanayakkara, Kusal & Sara Wilkinson. (2021). Organizational Culture 

Theories - Dimensions of organizational culture and office layouts. 

London: Taylor & Francis Group. 

Robbins, Stephen P.  & Timothy A. Judge. (2022). Organizational 

Behavior. London: Pearson. 

Schein, Edgar H. and Peter Schein. (2016). Organizational Culture and 

Leadership. New Jersey: John Wiley & Sons, Inc.  

Torres, Leonor L. (2022). School Organizational Culture and 

Leadership: Theoretical Trends and New Analytical Proposals. 

Education Sciences, 12, 1-15. 

https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1353771.pdf.  

University of The People. (2023). Types of Communication – Back to 

Basics. 

https://www.uopeople.edu/blog/types-of-communication-back-to-

basics/.   

https://www.surveylegend.com/research/types-of-organizational-culture/
https://www.surveylegend.com/research/types-of-organizational-culture/
https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1353771.pdf
https://www.uopeople.edu/blog/types-of-communication-back-to-basics/
https://www.uopeople.edu/blog/types-of-communication-back-to-basics/


Budaya Organisasi Pendidikan Serta Jaringan Komunikasi Dalam Pendidikan 

 

105 Reina A. Hadikusumo 

PROFIL PENULIS 

Dr. Reina A. Hadikusumo, S.E., M.M., 

M.Kom.  

Lahir di kota Jakarta. Saat usianya baru 8 

bulan, orang tuanya pindah ke Surabaya 

dan Reina tumbuh hingga dewasa di kota 

tersebut. Saat ini Reina bekerja sebagai 

dosen di Universitas Surabaya, guru piano, 

guru vokal, dan trainer musik. Cita-cita 

sebagai dosen diinginkan Reina sejak kecil 

mengikuti jejak ibunda tercinta, yaitu ibu 

Cherry L. Hadikusumo.  

 

Reina giat mengikuti banyak sertifikasi agar dapat bekerja lebih 

maksimal. Reina aktif menulis cerita pendek (cerpen) sejak kecil dan 

memenangkan beberapa penghargaan. Saat ini, beberapa karya tulis 

telah dihasilkan Reina dengan tema seputar pendidikan, motivasi, dan 

musik. Selain menulis, Reina gemar bernyanyi sambil bermain piano 

ataupun gitar. Bakat bermain musik didapat Reina dari sang ayah, 

bapak Suryo Hadikusumo yang menguasai berbagai macam alat 

musik. Saat berumur tujuh tahun Reina belajar piano klasik, kemudian 

belajar pula piano pop dan jazz.  

 

Kegemaran bermain musik membuat Reina menghasilkan beberapa 

karya lagu, di antaranya untuk universitas tempatnya bekerja yaitu 

Himne Ika Ubaya, Mars Ika Ubaya, Himne Politeknik Ubaya, Mars ADI 

Politeknik Ubaya, dan Ubaya Satu. Reina juga dipercaya menciptakan 

Himne Pelita dan Mars Pelita (Perkumpulan Politeknik Swasta 

Indonesia). Reina memiliki motto hidup “Belajar dan Berkarya 

Sepanjang Masa”. Reina memiliki channel YouTube dengan nama 

dirinya sendiri, yaitu Reina A. Hadikusumo. Reina dapat dihubungi di 

alamat e-mail reina_hadikusumo@yahoo.com. 

 

 



 

 

106 Norbertus Tri Suswanto Saptadi 

BAB 8  

KUALITAS PENDIDIKAN DAN 

KEUNGGULAN KOMPETITIF 
 

 

 

Dr. Ir. Norbertus Tri Suswanto Saptadi, S.Kom., M.T., M.M., IPM. 

Universitas Atma Jaya Makassar 

 

 

 

Pendahuluan 

Standar internasional merupakan sistem penjaminan kualitas serta 

sistem registrasi yang dibangun untuk memfasilitasi persaingan 

bebas, kompetitif, dan adil. Kemajuan teknologi memerlukan adaptasi 

terhadap standar melalui tahapan verifikasi dan validasi. Kompetisi 

mengharapkan sekolah dan perguruan tinggi dapat mengintegrasikan 

Total Quality Management (TQM) yang merupakan pendekatan sistem 

manajemen kualitas. Sistem berfokus pada peserta didik (student 

focused) dan pendidik (educator) yang melibatkan seluruh level dalam 

melakukan peningkatan atau perbaikan secara berkesinambungan 

(sustainable). Pengalaman membuktikan bahwa peningkatan kualitas 

berkelanjutan akan memperoleh kekuatan kompetitif yang berguna 

dan strategis bagi kepentingan bangsa dan negara (Lantip, 2016).  

Pemenuhan kualitas pendidikan memerlukan strategi, data dan 

komunikasi efektif, transparan, akuntabel dan layanan bersifat prima. 

Integrasi disiplin ilmu kualitas diperlukan dalam budaya organisasi 

serta berbagai aktivitas sekolah dan perguruan tinggi. Pendekatan 

manajemen mencapai keberhasilan masa depan melalui usaha dengan 

memberikan kepuasan peserta didik (customer satisfaction) sehingga 

memberikan manfaat (Valentino, Suriawinata and Pranitasari, 2021). 
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pendekatan komputer dalam pendidikan serta memberikan IPTEKS 

bagi peserta didik untuk memperoleh manfaat positif. 

Kompetensi, kapasitas, kinerja pendidik, dan para leader sekolah 

dan perguruan tinggi harus memiliki pengaruh kuat dalam mencapai 

tujuan pendidikan yang tertuang dalam UUD NRI 1945. 

Gambar 8.6: Modernisasi Manajemen 
Sumber: https://www.cnnindonesia.com/edukasi/20230224101906-569-

917297/pengertian-modernisasi-ciri-ciri-syarat-dan-faktor-pendorong.  
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Pendahuluan  

Pada zaman alfa, tidak hanya sektor ekonomi saja yang semakin 

berkembang, namun pada sektor Pendidikan pun ikut eksis dalam 

perkembangan. Salah satu contohnya adalah semakin banyak 

berdirinya sekolah-sekolah swasta yang pada akhirnya antar sekolah 

harus mampu bersaing dalam penyerapan siswa, intinya harus 

mempunyai distingsi atau keunggulan Lembaga yang bersangkutan.  

Hal yang sangat serius pada dunia Pendidikan adalah Ketika 

Lembaga Pendidikan ditinggalkan oleh para pelanggannya, salah satu 

contoh di Tasikmalaya pada tahun Pelajaran baru 2023-2024 ada 

salah satu SMK Swasta yang tidak membuka pendaftaran dan ditutup, 

salah satu alasannya yaitu kurang peminatnya. Hal ini senada yang 

diungkapkan oleh tim dosen Adpend UPI bahawa, beberapa tahun 

kebelakang banyak terjadi merger dari beberapa Lembaga 

Pendidikan. Kemampuan administrator untuk memahami pemasaran 

Pendidikan menjadi prasyarat dalam mempertahankan dan 

meningkatkan pertumbuhan lembaganya. (Tim Dosen Adpend UPI, 

2017). 

Kenyataan di lapangan, banyak sekolah yang bagus tetapi tidak 

diketahui oleh Masyarakat karena lemahnya promosi. Padahal dalam 

era digital dan media sosial saat ini biaya promosi sangat murah 

bahkan bisa dikatakan gratis. Sekolah yang meninggalkan media sosial 
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3. Pelaksanaan Program Penjaminan Mutu  

Dalam proses pelaksanaannya, seperti dalam proses pembelajaran 

diterapkannya pengembangan materi dengan prinsip aktif dan 

integrative.   

 

4. Monitoring dan Evaluasi 

Pada point ini, dilaksanakaan monev untuk mengetahui 

sejauhmana perencanaan itu dilaksanakan dan sampai ke tujuan 

atau belum. Sehingga dapat dijaikan bahan kajian untuk perbaikan 

ataupun peningkatan di masa yang akan datang.   

 

5. Penetapan Standar dan Penyusunan Strategi Mutu Baru 

Setelah dilaksanakannya monitoring dan evaluasi, maka Langkah 

selanjutnya adalah penetapan standar sesuai dengan hasil 

sebelumnya. Artinya hal ini dijadikan sebagai langkah akhir dalam 

penetapan standar dan penyusunan strategi mutu  

 

Penutup 
Pemasaran Pendidikan berorientasi mutu dapat membantu 

meningkatkan kualitas Lembaga. Dengan pengimplemetasian strategi 

pemasaran ini, lembaga pendidikan dapat menarik minat masyarakat 

untuk memilih layanan Pendidikan yang ditawarkan dan 

meningkatkan citra positif Lembaga Pendidikan tersebut. Maka dari 

itu, manajemen hubungan sekolah dengan Masyarakat (humas) juga 

bisa dijadikan sarana pendukung untuk mengimplementasikan 

pemasaran Pendidikan.  

 

 

*********** 
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Pendahuluan  

Kualitas pendidikan di Indonesia yang rendah merupakan isu yang 

rumit dan tersebar luas di semua sekolah. Hal ini membuat lembaga-

lembaga pendidikan menjadi perhatian utama, karena mutu 

pendidikan merupakan indikator yang penting bagi perkembangan 

suatu negara. Untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas, upaya 

peningkatan standar pengajaran harus dilakukan secara konsisten. 

Fokus penekanannya adalah pada fungsi krusial yang dijalankan 

pendidik dan tenaga kependidikan dalam konteks sumber daya 

manusia di bidang pendidikan. Mereka menghadapi sejumlah 

tantangan, seperti kualifikasi yang kurang memadai, kurangnya 

dukungan untuk pengembangan profesional, dan kekurangan dalam 

hal kreativitas dalam proses pengajaran.  

Menurut Suyanto (2001), kesulitan yang dialami para pendidik 

dan tenaga kependidikan, khususnya di Indonesia, disebabkan oleh 

kurangnya kompetensi dalam melaksanakan tanggung jawab yang 

berkaitan dengan profesi pendidikan. Pemerintah telah mengambil 

langkah dengan menerapkan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

(SPMP) sebagai upaya mengatasi permasalahan mutu pendidikan. 
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2. Sertifikasi Guru 

Melalui sertifikasi guru, kualitas pendidik dapat ditingkatkan. 

Sertifikasi memastikan bahwa guru memiliki kompetensi yang 

sesuai dengan standar nasional (Permana, 2017). 

 

3. Peran Kepala Sekolah 

Kepala sekolah memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. Mereka dapat melakukan evaluasi kinerja guru, 

memberikan dukungan, dan mengembangkan strategi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan (Santoso, 2022). 

 

4. Pendanaan yang Memadai 

Dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dapat digunakan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. Pendanaan yang memadai 

memungkinkan sekolah untuk menyiapkan sumber daya yang 

diperlukan dan melakukan perbaikan infrastruktur (Santoso, 

2022). 

 

5. Pengawasan dan Evaluasi Berkelanjutan 

Proses pengawasan dan evaluasi yang berkelanjutan terhadap 

kinerja pendidik dan tenaga kependidikan penting untuk 

memastikan bahwa standar mutu terus ditingkatkan. 
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Pendahuluan 
Manajemen Mutu Pendidikan memiliki arti Suatu 

pendekatan/Approach dalam menjalankan kegiatan Pendidikan 

dengan memaksimalkan Continuous Improvement/Perbaikan terus 

menerus atas jasa dan pelayanan dibidang Pendidikan. Continuous 

Improvement tidaklah mudah, karena berhubungan dengan adanya 

perubahan-perubahan fundamental dan menyeluruh dengan tujuan 

meraih keunggulan, yang dalam hal ini berarti keunggulan di bidang 

Pendidikan. 

Untuk mengimplementasikan manajemen mutu Pendidikan di 

sekolah dan Perguruan Tinggi, maka perlu untuk diperhatikan hal-hal 

seperti: Adanya komitmen dari Top Management di dalam mengelola 

Pendidikan di sekolah maupun di Perguruan Tinggi dan Adanya 

komitmen dari Top Management mengenai penggunaan sumber daya 

yang dibutuhkan untuk menjalankan manajemen mutu, termasuk 

sumber biaya dan biaya yang diperlukan.   

Sekolah atau Perguruan Tinggi yang mengimplementasikan 

manajemen mutu pendidikan dengan baik merupakan Sekolah atau 
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Pendahuluan 

Pendidikan secara luas dipandang sebagai sarana yang ampuh untuk 

memperkuat pembangunan dan membangun kohesi sosial dan 

perdamaian berkelanjutan dalam masyarakat dan antar bangsa. Oleh 

karena itu, berbagai upaya telah dilakukan selama beberapa tahun 

untuk memastikan bahwa setiap anak memiliki akses terhadap 

pendidikan berkualitas. Namun jika dimensi “akses terhadap sekolah” 

telah menunjukkan hasil nyata selama beberapa tahun, jelas bahwa 

dimensi “kualitas” masih menjadi tantangan utama. Baik di tingkat 

lokal, nasional, regional atau internasional, reformasi pendidikan, 

yang terkadang sangat inovatif, telah dilakukan (Wangi et al., 2023).  

Di negara-negara Afrika sub-Sahara, kebijakan kelas ganda dan 

kelas rangkap telah diterapkan untuk meningkatkan pendidikan. 

Strategi baru untuk merekrut dan melatih guru telah diterapkan 

dengan tujuan untuk meningkatkan jumlah guru. Pendekatan 

pedagogi baru, khususnya pendekatan berbasis keterampilan, 

dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan tingkat prestasi 

belajar. Sekolah-sekolah yang terkadang dilengkapi dengan kantin 

telah dibangun untuk mendekatkan sekolah kepada para siswa… 
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1. Bagaimana kita dapat memprioritaskan permasalahan yang 

muncul, khususnya dengan menganalisis potensi permasalahan 

yang dapat merugikan sistem pendidikan?.  

2. Mengapa isu yang teridentifikasi bersifat resisten? Apa yang telah 

dicoba sejauh ini? Bagaimana hal ini didokumentasikan? Apa 

sumber faktualnya?.  

3. Strategi apa yang harus diambil sehubungan dengan permasalahan 

ini untuk mengatasi kendala yang berulang kali dihadapi?.   

4. Sinergi dan aliansi apa yang mungkin dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan ini? Garis besar pertama mengenai isu-isu yang 

resisten ini disisipkan dalam laporan penelitian (Dakar, 2020). 
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